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Abstrak 

 

This classroom action research aimed to improve students’ participation in 

mathematics learning on data processing material through the use of the “Roda 

Buah” learning media in Grade III of SDN Banyuajuh 9. The low level of student 

participation, limited interaction, and difficulty in maintaining students’ focus 

during learning activities were identified as the main problems in this study. The 

research was conducted in two cycles, consisting of planning, action, observation, 

and reflection stages. The participants were 16 third-grade students. Data were 

collected through observation and documentation to measure students’ 

participation during the learning process. The results showed a gradual increase 

in student participation, from 37.5% in the preliminary condition, to 62.5% in Cycle 

I, and reaching 87.5% in Cycle II. These findings indicate that the implementation 

of the “Roda Buah” learning media created a more interactive and engaging 

learning environment, which encouraged students to be more actively involved in 

mathematics learning activities. This increased classroom engagement also 

provided a more conducive learning situation that supported students’ initial 

understanding of data processing concepts based on classroom learning 

experiences. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan menjadi sarana utama dalam membentuk kualitas manusia 

melalui kegiatan belajar yang terencana dan berlangsung terus-menerus. Dalam 

proses tersebut, matematika hadir sebagai mata pelajaran yang mampu melatih 

kemampuan berpikir peserta didik secara rasional dan terstruktur (Ridho Alfarisi et 

al., 2023). Sejak sekolah dasar, pembelajaran matematika membantu peserta didik 

mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis, serta analitis. Karena itu, 

pemahaman konsep matematika perlu diperkuat sejak dini sebagai bekal untuk 

menghadapi materi pada jenjang pendidikan berikutnya. Tidak hanya itu, 

matematika juga berperan penting dalam mendukung kemajuan ilmu pengetahuan 

dan teknologi di masa kini (Athoillah et al., 2025). 

Walaupun memiliki manfaat besar, matematika masih sering dipersepsikan 

sebagai pelajaran yang rumit dan kurang menyenangkan. Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa masih banyak peserta didik sekolah dasar yang mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep statistik dasar, seperti mean, median, dan 

modus, serta belum mampu menafsirkan data pada tabel maupun diagram dengan 

baik (Wirayuda, 2025). Penyebab lainnya adalah penggunaan metode pembelajaran 

tradisional yang lebih berfokus pada guru daripada peserta didik (Amaruddin et al., 

2025). Situasi belajar yang monoton membuat peserta didik cepat merasa jenuh dan 

kurang tertarik mengikuti pembelajaran. Peserta didik menganggap matematika 

sulit karena belum memahami penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Akibatnya, rasa percaya diri peserta didik menurun dan keterlibatan mereka dalam 

proses belajar menjadi rendah (Merna Wati, 2025). 

Partisipasi aktif peserta didik menjadi unsur penting dalam menciptakan 

pembelajaran yang efektif (Rochmadani et al., 2024). Keaktifan belajar dapat dilihat 

melalui keterlibatan peserta didik saat berdiskusi, menjawab pertanyaan, 

mengemukakan ide, menyelesaikan tugas, hingga bekerja sama dengan teman 

sekelompok. Keaktifan belajar merupakan bentuk partisipasi individu maupun 

kelompok dalam proses pembelajaran (Samara et al., 2024). Selain itu, respons 

peserta didik terhadap guru maupun teman sekelas juga mencerminkan tingkat 

keaktifan mereka dalam belajar (Sri Fatmawati & Jasiah, 2025). Peserta didik yang 
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aktif dalam pembelajaran biasanya terlihat dari kesungguhannya saat mengerjakan 

tugas, keberaniannya bertanya, serta usahanya mencari informasi tambahan yang 

mendukung proses belajarnya (Abrori & Sumadi, 2023). 

Kurangnya keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran tidak terjadi tanpa 

sebab. Salah satu pemicunya ialah penggunaan media belajar yang kurang menarik 

dan cenderung monoton (Wahab et al., 2025). Tingkat keaktifan peserta didik 

dipengaruhi oleh guru, materi, fasilitas, lingkungan belajar, hingga strategi 

pembelajaran yang digunakan (Wibowo, 2016). Dalam hal ini, guru menjadi tokoh 

utama yang menentukan terciptanya suasana belajar yang hidup dan menyenangkan 

sehingga peserta didik terdorong untuk aktif mengikuti proses pembelajaran 

(Primastuti et al., 2025). Konsep pembelajaran aktif menempatkan peserta didik 

sebagai subjek utama dalam kegiatan belajar. Oleh karena itu, media pembelajaran 

inovatif diperlukan untuk menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis dan 

efektif  (Sari et al., 2022). 

Pemanfaatan media pembelajaran interaktif menjadi salah satu solusi untuk 

meningkatkan partisipasi peserta didik. Media ini membantu menyampaikan materi 

secara lebih jelas dan menarik sehingga peserta didik lebih mudah memahami isi 

pembelajaran (Nurhaswinda et al., 2025; Safitri et al., 2024). Media interaktif 

merupakan perpaduan unsur audio, visual, dan aktivitas langsung yang dirancang 

untuk mendukung pembelajaran efektif (Prastiwi & Halidjah, 2024). Namun, dalam 

pembelajaran matematika di sekolah dasar, peserta didik pada tahap perkembangan 

operasional konkret masih memerlukan objek nyata untuk memahami konsep 

abstrak secara lebih mudah. 

Menurut teori perkembangan kognitif Piaget, peserta didik usia 7–12 tahun 

berada pada tahap operasional konkret, yaitu tahap ketika peserta didik lebih mudah 

memahami konsep melalui benda-benda nyata dibandingkan konsep yang abstrak. 

Pada tahap ini, penggunaan media pembelajaran sangat diperlukan karena 

membantu peserta didik dalam memahami materi yang bersifat konkret. Tanpa 

bantuan media konkret, peserta didik dapat mengalami kesulitan dalam memahami 

konsep baru yang diajarkan (Imanulhaq & Ichsan, 2022) 
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Hambatan dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar sering kali 

muncul akibat metode mengajar yang kurang bervariasi dan minim inovasi media 

pembelajaran (Wiryana & Alim, 2023). Pembelajaran yang monoton dapat 

menyebabkan peserta didik merasa jenuh dan kehilangan motivasi belajar (Dariyah 

et al., 2026). Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa media konkret 

berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar matematika. Keaktifan peserta 

didik juga berpengaruh terhadap kemampuan berpikir dan keterampilan sosial 

mereka (Mardiana & Suharyanto, 2024). 

Hasil observasi awal di kelas III SDN Banyuajuh 9 menunjukkan bahwa 

keaktifan peserta didik dalam pembelajaran matematika pada materi pengolahan 

data masih rendah. Pembelajaran masih didominasi metode ceramah sehingga 

keterlibatan peserta didik belum optimal. Dari 16 peserta didik, hanya 6 orang yang 

aktif dengan tingkat keaktifan sebesar 37,5%. Sebagian peserta didik terlihat kurang 

fokus, mudah terdistraksi, dan cenderung pasif selama pembelajaran berlangsung. 

Kondisi ini menunjukkan perlunya inovasi pembelajaran yang lebih interaktif untuk 

meningkatkan keterlibatan peserta didik. 

Sebagai upaya mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini menerapkan 

media pembelajaran “Roda Buah Pengolahan Data” untuk meningkatkan keaktifan 

peserta didik dalam pembelajaran matematika. Media ini berupa roda bergambar 

buah yang dapat diputar langsung oleh peserta didik untuk memperoleh data 

sederhana yang kemudian diolah dalam bentuk tabel dan diagram. Penggunaan 

media ini diharapkan dapat menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, 

menyenangkan, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar. 

Penelitian sebelumnya umumnya berfokus pada penggunaan media 

interaktif seperti digital learning tools maupun media konkret dalam meningkatkan 

hasil belajar matematika. Namun, masih terbatas kajian yang mengintegrasikan 

media konkret berbasis aktivitas langsung dalam meningkatkan keaktifan belajar 

pada materi pengolahan data di kelas rendah sekolah dasar. Oleh karena itu, 

penelitian ini menekankan pentingnya penggunaan media konkret sebagai jembatan 

antara konsep abstrak matematika dan pengalaman belajar nyata peserta didik 

sesuai tahap perkembangan kognitif operasional konkret. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan media 

pembelajaran “Roda Buah Pengolahan Data” serta menganalisis peningkatan 

keaktifan peserta didik kelas III SDN Banyuajuh 9 dalam pembelajaran matematika 

materi pengolahan data melalui penggunaan media tersebut. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Study Design 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

untuk meningkatkan keaktifan belajar peserta didik kelas III SDN Banyuajuh 9 pada 

materi pengolahan data melalui penggunaan media “Roda Buah Pengelolaan Data”. 

Pendekatan PTK dipilih karena memungkinkan guru melakukan perbaikan 

pembelajaran secara sistematis dan berkelanjutan berdasarkan permasalahan yang 

ditemukan di kelas (Suciani et al., 2023). Penelitian dilaksanakan pada semester 

genap tahun ajaran 2025/2026 di SDN Banyuajuh 9. Model PTK yang digunakan 

mengacu pada model spiral yang dikembangkan oleh Stephen Kemmis dan Robin 

McTaggart yang meliputi empat tahapan, yaitu perencanaan (planning), 

pelaksanaan tindakan (action), observasi (observation), dan refleksi 

(reflection)(Utomo et al., 2024). Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, dengan 

setiap siklus terdiri atas satu kali pertemuan pembelajaran. 

Research Subjects 

Subjek penelitian adalah seluruh peserta didik kelas III SDN Banyuajuh 9 

yang berjumlah 16 peserta didik. Penentuan subjek penelitian didasarkan pada hasil 

observasi awal yang menunjukkan bahwa keaktifan peserta didik dalam 

pembelajaran matematika, khususnya pada materi pengolahan data, masih 

tergolong rendah. Kondisi tersebut ditunjukkan oleh rendahnya partisipasi peserta 

didik dalam diskusi kelompok, kurangnya keberanian peserta didik untuk bertanya 

maupun menjawab pertanyaan, serta minimnya keterlibatan peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, seluruh peserta didik kelas III dijadikan 

subjek penelitian dalam pelaksanaan tindakan untuk meningkatkan keaktifan 

belajar melalui penggunaan media “Roda Buah Pengelolaan Data”. 

Data Collection / Procedures 
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Tahap awal penelitian diawali dengan penyusunan perangkat pembelajaran 

yang meliputi modul ajar, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), media “Roda Buah 

Pengelolaan Data”, lembar observasi keaktifan peserta didik, pedoman wawancara, 

dan dokumentasi. Seluruh instrumen penelitian dikonsultasikan kepada guru kelas 

untuk memastikan kesesuaian dengan karakteristik peserta didik dan tujuan 

pembelajaran. 

Pada tahap pelaksanaan tindakan, media “Roda Buah Pengelolaan Data” 

diintegrasikan ke dalam kegiatan pembelajaran dan LKPD. Peserta didik dibagi 

menjadi empat kelompok yang masing-masing terdiri atas empat anggota. Setiap 

kelompok melakukan 30 kali putaran roda secara bergantian antaranggota 

kelompok. Hasil setiap putaran dicatat pada LKPD sebagai data yang diperoleh 

kelompok. Data tersebut kemudian digunakan peserta didik untuk mengidentifikasi 

frekuensi kemunculan setiap jenis buah, menyusun tabel frekuensi, serta 

menyajikannya dalam bentuk diagram sederhana sesuai dengan petunjuk yang 

terdapat dalam LKPD. 

Melalui kegiatan tersebut, peserta didik terlibat secara langsung dalam proses 

pengumpulan, pencatatan, pengelompokan, pengolahan, dan penyajian data. Selain 

itu, peserta didik didorong untuk aktif berdiskusi, mengemukakan pendapat, 

mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan, serta mempresentasikan hasil kerja 

kelompok di depan kelas. Dengan demikian, media “Roda Buah Pengelolaan Data” 

tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi juga sebagai sumber 

data yang digunakan peserta didik dalam kegiatan pengolahan data. 

Observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung dengan 

menggunakan lembar observasi keaktifan peserta didik. Aspek yang diamati 

meliputi perhatian peserta didik terhadap penjelasan guru, partisipasi dalam diskusi 

kelompok, keberanian bertanya atau menjawab pertanyaan, serta keterlibatan 

peserta didik dalam penggunaan media pembelajaran. Selain observasi, data 

penelitian juga diperoleh melalui wawancara dengan guru kelas dan dokumentasi 

berupa foto kegiatan pembelajaran serta hasil pekerjaan peserta didik. 

Tahap refleksi dilaksanakan pada akhir setiap siklus untuk mengevaluasi 

pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan. Hasil observasi, wawancara, dan 
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dokumentasi dianalisis untuk mengidentifikasi keberhasilan, kendala, dan 

kekurangan selama proses pembelajaran sehingga dapat digunakan sebagai dasar 

perbaikan pada siklus berikutnya. 

Data Analysis 

Data penelitian dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan 

kuantitatif sederhana. Analisis kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan 

perubahan sikap, perilaku, dan keterlibatan peserta didik selama proses 

pembelajaran. Analisis kuantitatif digunakan untuk menghitung persentase 

keaktifan peserta didik pada setiap siklus penelitian. Pengolahan data dilakukan 

menggunakan bantuan Microsoft Excel. 

Persentase keaktifan peserta didik dihitung menggunakan rumus: 

P = 
𝑓

𝑁
× 100% 

Keterangan: 

P = persentase keaktifan peserta didik 

f = jumlah peserta didik yang menunjukkan keaktifan sesuai indikator yang 

diamati 

N = jumlah seluruh peserta didik 

Penelitian dinyatakan berhasil apabila minimal 75% peserta didik 

menunjukkan keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. 

Ethical Considerations 

Penelitian ini dilaksanakan setelah memperoleh izin dari kepala sekolah dan 

persetujuan guru kelas III SDN Banyuajuh 9. Seluruh data yang diperoleh selama 

penelitian digunakan hanya untuk kepentingan akademik dan penelitian dengan 

tetap menjaga kerahasiaan identitas peserta didik. Peneliti memastikan bahwa 

seluruh kegiatan yang dilakukan selama penelitian tidak mengganggu proses 

pembelajaran dan tetap mengutamakan kepentingan peserta didik. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pra Siklus 

Tahapan pra-siklus dilakukan sebagai langkah awal untuk memetakan 

tingkat keaktifan peserta didik kelas III SDN Banyuajuh 9 dalam pembelajaran 
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matematika materi pengolahan data sebelum diterapkannya media “Roda Buah 

Pengelolaan Data”. Pada tahap ini, pembelajaran masih didominasi metode ceramah 

tanpa penggunaan media pembelajaran yang menarik. Selama proses pembelajaran, 

peserta didik cenderung kurang aktif. Sebagian terlihat berbicara dengan teman 

sebangku, kurang memperhatikan penjelasan guru, serta tidak aktif dalam kegiatan 

tanya jawab maupun diskusi kelas.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas, diperoleh informasi bahwa 

peserta didik mudah bosan, kurang fokus, dan sering berbicara sendiri ketika 

pembelajaran berlangsung. Guru juga menyampaikan bahwa metode ceramah 

membuat keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran menjadi rendah. 

Tabel 1. Hasil Keaktifan Belajar Peserta Didik Pra Siklus 

Keterangan Jumlah 

peserta didik 

Peserta didik 

aktif 

Persentase 

keaktifan 

Kriteria 

Pra Siklus 16 peserta 

didik 

6 peserta didik 37,5% Rendah 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa keaktifan peserta didik masih rendah yaitu 

37,5% dan belum mencapai indikator keberhasilan 75%.  

Siklus I: 

Pada siklus I, proses pembelajaran matematika mengenai pengolahan data 

dilaksanakan dengan bantuan media inovatif “Roda Buah Pengelolaan Data”. 

Melalui aktivitas memutar roda, mencatat hasil yang diperoleh, dan menyusun data 

sederhana secara berkelompok, peserta didik diajak memahami materi secara nyata 

dan lebih mudah dipahami. 

Penggunaan media “Roda Buah” menghadirkan pengalaman belajar yang 

lebih hidup dibandingkan metode sebelumnya. Tampilan visual serta keterlibatan 

langsung dalam aktivitas pembelajaran membuat peserta didik lebih tertarik dan 

antusias mengikuti pelajaran. 

Berdasarkan pengamatan selama siklus I, tingkat partisipasi peserta didik 

mengalami perkembangan yang cukup baik meskipun belum sepenuhnya optimal. 

Beberapa peserta didik mulai aktif menjawab pertanyaan, berdiskusi bersama 

kelompok, dan memanfaatkan media pembelajaran dengan baik. Meski demikian, 
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masih ada peserta didik yang tampak ragu-ragu dan belum berkonsentrasi penuh 

selama pembelajaran berlangsung. 

Tabel 2. Hasil Keaktifan Belajar Peserta Didik Siklus I 

Keterangan Jumlah 

peserta didik 

Peserta didik 
aktif 

Persentase 

keaktifan 

Kriteria 

Siklus I 16 peserta 

didik 

10 peserta 

didik 

62,5% Cukup 

 

Tabel 2 menggambarkan adanya kemajuan partisipasi peserta didik selama 

siklus I dengan capaian 62,5%. Walaupun tren peningkatan mulai terlihat, 

persentase tersebut masih belum menyentuh batas keberhasilan yang diharapkan, 

yaitu 75%. Sebagai langkah perbaikan, siklus II difokuskan pada pembenahan 

suasana kelas, pendampingan yang lebih aktif, dan distribusi tanggung jawab 

kelompok yang lebih jelas serta terstruktur. 

Siklus II: 

Siklus II dijalankan sebagai fase penyempurnaan setelah refleksi dari siklus 

I. Media “Roda Buah Pengelolaan Data” dimanfaatkan lebih optimal lewat kerja 

sama kelompok yang tertata rapi. Setiap peserta didik mengambil peran masing-

masing sehingga suasana belajar menjadi lebih hidup, interaktif, dan partisipatif. 

Tabel 3. Hasil Keaktifan Belajar Peserta Didik Siklus II 

Keterangan Jumlah 

peserta didik 

peserta didik 

aktif 

Persentase 

keaktifan 

Kriteria 

Siklus II 16 peserta 

didik 

14 peserta 

didik 

87,5% Sangat Baik 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa keaktifan peserta didik pada siklus II mencapai 

87,5% sehingga telah memenuhi target minimal 75%. 

        

Gambar 1. Grafik Keaktifan Peserta Didik 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media Roda Buah 

Pengelolaan Data mampu meningkatkan keaktifan belajar peserta didik hingga 

melampaui indikator keberhasilan yang ditetapkan, yaitu 75%. Peningkatan 

tersebut terlihat selama pelaksanaan dua siklus pembelajaran, di mana peserta didik 

menunjukkan keterlibatan yang lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran 

matematika. 

Peningkatan keaktifan belajar peserta didik pada penelitian ini tidak hanya 

disebabkan oleh penggunaan media pembelajaran semata, tetapi juga oleh 

karakteristik media Roda Buah yang mampu menarik perhatian peserta didik dan 

melibatkan mereka secara langsung dalam kegiatan pembelajaran. Penggunaan 

gambar buah-buahan yang berwarna dan dekat dengan kehidupan sehari-hari 

peserta didik membantu menjadikan materi pengolahan data lebih konkret dan 

mudah dipahami. Selain itu, aktivitas memutar roda memberikan unsur permainan 

yang menimbulkan rasa penasaran dan antusiasme peserta didik untuk 

berpartisipasi dalam pembelajaran. Kondisi tersebut mendorong peserta didik untuk 

lebih fokus memperhatikan penjelasan guru, berani menjawab pertanyaan, serta 

aktif terlibat dalam diskusi dan kegiatan belajar. 

Temuan ini didukung oleh hasil wawancara awal dengan guru kelas III SDN 

Banyuajuh 9 yang mengungkapkan bahwa sebelum tindakan dilakukan, peserta 

didik masih sering berbicara sendiri saat pembelajaran berlangsung, kurang 

memperhatikan penjelasan guru, mudah merasa bosan, dan terkadang bermain 

sendiri ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa peserta didik membutuhkan media pembelajaran yang mampu 

menarik perhatian dan mempertahankan fokus belajar mereka. Setelah penggunaan 

media Roda Buah, guru mengamati adanya perubahan perilaku peserta didik yang 

menjadi lebih aktif dan antusias selama pembelajaran berlangsung. 

Selain itu, berdasarkan tanya jawab singkat yang dilakukan setelah 

pembelajaran, peserta didik memberikan respons positif terhadap penggunaan 

media Roda Buah. Peserta didik menyampaikan bahwa pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan dan materi pengolahan data lebih mudah dipahami dibandingkan 

pembelajaran sebelumnya. Pembelajaran dengan media Roda Buah terasa lebih seru 
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dan belajar pengolahan data menjadi lebih mudah karena dapat melihat serta 

memahami data melalui media yang digunakan. Tanggapan tersebut menunjukkan 

bahwa media yang melibatkan aktivitas langsung dan unsur bermain mampu 

meningkatkan minat serta keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menunjukkan 

bahwa penggunaan media pembelajaran yang menarik, interaktif, dan konkret dapat 

meningkatkan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran matematika. Media yang 

atraktif mampu membangkitkan antusiasme peserta didik, meningkatkan partisipasi 

selama pembelajaran, serta membantu peserta didik memahami konsep secara lebih 

mudah dan realistis (Faradila & Pratiwi, 2024; Kero & Wewe, 2024; Nur Wahyuni, 

2024; Puspita sari et al., 2022; Rismawati et al., 2024). Selain itu, suasana belajar 

yang menyenangkan dan tidak monoton melalui penggunaan media pembelajaran 

juga dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik sehingga mereka lebih 

terdorong untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran (Ma’arif et al., 2025; 

Rahmawati et al., 2025; Raudah et al., 2024; Sopiyah et al., 2025). 

Keberhasilan penggunaan media Roda Buah juga menunjukkan pentingnya 

ketepatan guru dalam memilih media yang sesuai dengan karakteristik dan 

kebutuhan peserta didik sekolah dasar (Tiara & Dena, 2024). Dengan demikian, 

media Roda Buah Pengelolaan Data tidak hanya membantu peserta didik 

memahami materi pengolahan data secara lebih konkret, tetapi juga mampu 

menciptakan suasana belajar yang aktif, menarik, dan menyenangkan sehingga 

keaktifan belajar peserta didik meningkat secara optimal.  

 

4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian tindakan kelas memperlihatkan bahwa media “Roda Buah 

Pengelolaan Data” berhasil membawa perubahan positif terhadap keaktifan belajar 

peserta didik kelas III SDN Banyuajuh 9 pada pembelajaran Matematika. 

Persentase partisipasi peserta didik  meningkat bertahap dari 37,5% di tahap awal, 

naik menjadi 62,5% pada siklus pertama, hingga menembus 87,5% pada siklus 

kedua. Kehadiran media yang konkret, visual, dan interaktif membuat peserta didik 

lebih tertarik mengikuti pembelajaran, aktif berdiskusi, percaya diri menjawab 
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pertanyaan, dan lebih terlibat dalam aktivitas kelompok. Penelitian ini 

membuktikan bahwa pembelajaran berbasis permainan sederhana mampu menjadi 

alternatif inovatif untuk mengatasi kejenuhan sekaligus meningkatkan keterlibatan 

peserta didik pada materi yang dianggap sulit. Media “Roda Buah” juga 

menciptakan suasana kelas yang lebih hidup dan menyenangkan. Oleh karena itu, 

guru perlu menghadirkan media belajar yang kreatif dan sesuai dengan karakteristik 

peserta didik agar pembelajaran lebih bermakna. Penelitian mendatang diharapkan 

dapat mengembangkan media serupa dengan dukungan teknologi digital maupun 

penerapan pada materi lain. 
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